RILIS
KUNJUNGAN KERJA SPESIFIK KOMISI XII DPR Rl
PADA MASA PERSIDANGAN | TAHUN SIDANG 2024 - 2025
KE SMELTER PT FREEPORT INDONESIA DI KAWASAN JIIPE,
KABUPATEN GRESIK, PROVINSI JAWA TIMUR.

Komisi XII DPR RI melaksanakan Kunjungan Kerja Spesifik, pada masa persidangan |
Tahun Sidang 2024 — 2025 ke Smelter PT Freeport Indonesia di Kawasan JIIPE Gresik,
Jawa Timur. Kunjungan Kerja Spesifik dipimpin oleh Bambang Patijaya (Ketua
Komisi/Fraksi Partai Golkar), dan diikuti oleh beberapa Anggota Komisi X1l DPR RI dari
berbagai Fraksi.

Kunjungan Kerja Spesifik ini, dilaksanakan dalam rangka melaksanakan fungsi
pengawasan Komisi Xl DPR RI terhadap kegiatan yang berkaitan dengan mitra kerja
Komisi. Dalam kegiatan tersebut, dilakukan pertemuan dengan Hendra Gunawan
(Direktur Teknik dan Lingkungan Minerba KESDM), Riyatno (Deputi Bidang
Pengembangan Iklim Penanaman Modal, Meninves dan hilirisasi), Jenpino Ngabdi (Vice
President Director PT FI), perwakilan dari Pemda Jawa Timur dan Pemda Kabupaten
Gresik, serta stakeholder terkait lainnya.

Pada pertemuan tersebut Tim Kunjungan Kerja Spesifik Komisi XII DPR Rl menyoroti
pentingnya langkah-langkah kolaboratif antara PTFI, pemerintah, dan pemangku
kepentingan lainnya untuk memastikan kelancaran operasional smelter. Hal ini
mencakup kerjasama lintas sektor, seperti pasokan listrik dari PT PLN (Persero), dan gas
dari PT PGN Tbk dukungan kebijakan pemerintah, serta koordinasi dengan lembaga
terkait dalam pengelolaan fasilitas dan keselamatan kerja. Terkait insiden kebakaran
pada fasilitas Gas Cleaning House, Komisi XIl DPR Rl mempertanyakan hasil investigasi
awal yang telah dilakukan dan langkah-langkah konkret yang diambil PTFI untuk
memperbarui aspek keselamatan kerja. Komisi Xl DPR Rl mendorong percepatan
penyelesaian investigasi agar operasional smelter dapat kembali normal tanpa
mengorbankan standar keselamatan. Dalam hal ini, penting pula memastikan bahwa
insiden ini tidak digunakan sebagai alasan bagi PT Freeport Indonesia untuk mengajukan
relaksasi eksport konsentrat pada tahun 2025 nanti.

Komisi XIl DPR RI menekankan pentingnya memperhatikan tenaga kerja lokal, tidak
hanya dari Gresik dan Jawa Timur, tetapi juga dari daerah penghasil seperti Papua.
Komisi Xl mendorong PTFI untuk memastikan masyarakat Papua dapat terlibat secara



adil dalam operasional smelter. Pendekatan ini diharapkan dapat mencegah resistensi
lokal dan mendukung harmoni sosial. Terkait dengan pasokan energi listrik sebesar 170
MW dari PLN untuk mendukung operasional smelter, Komisi Xl DPR Rl mendorong agar

penggunaan energi untuk smelter diarahkan ke sumber energi yang lebih ramah
lingkungan.

Gresik, 15 November 2024
Tim Kunjungan Kerja Spesifik Komisi XII DPR RI



